BAB III
KERANGKA KONSEPTUAL
A. Kerangka Konsep

Berdasarkan penjelasan permasalahan penelitian, dapat diketahui
bahwa kerangka konsep dalam penelitian ini adalah:

Variable Independent Variable Dependent

Pengetahuan Gizi

Konsumsi Makanan
Jajanan

Pola Asuh Orang Tua

Gambar 2. Kerangka Konsep
B. Hipotesis

1. Ada hubungan antara pengetahuan gizi anak dengan konsumsi makanan
jajanan pada siswa di SD Negeri 24 Kecamatan Pontianak Utara.

2. Ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan konsumsi makanan
jajanan pada siswa di SD Negeri 24 Kecamatan Pontianak Utara.

C. Definisi Operasional

1. Pengetahuan Gizi Anak

Pengetahuan gizi adalah pemahaman siswa mengenai konsep dasar

gizi, fungsi zat gizi, serta kemampuan mengenali dan membedakan
makanan yang sehat dan tidak sehat, termasuk jajanan yang sering
dikonsumsi di sekolah. Tingkat pengetahuan gizi menggambarkan sejauh
mana anak memahami informasi terkait makanan bergizi dan aman, serta
bagaimana pengetahuan tersebut dapat memengaruhi kebiasaan dalam

memilih jajanan sehari-hari.

Alat Ukur : Kuesioner

Skala : Ordinal

Hasil Ukur

a) Pengetahuan gizi baik : apabila skor > rata-rata
b) Pengetahuan gizi tidak baik : apabila skor < rata-rata
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2. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua adalah cara orang tua berinteraksi, mendidik,
dan mengarahkan anak dalam kehidupan sehari-hari yang memengaruhi
pembentukan perilaku, karakter, dan kebiasaan, termasuk dalam hal
pemilihan jajanan. Dalam penelitian ini, pola asuh diukur berdasarkan

persepsi anak terhadap perilaku orang tuanya dengan menggunakan

kuesioner.

Alat Ukur : Kuesioner

Skala : Ordinal

Hasil Ukur

a) Pola asuh baik : apabila skor >rata —rata
b) Pola asuh tidak baik : apabila skor < rata — rata

3. Konsumsi Makanan Jajanan
Konsumsi makanan jajanan adalah gambaran kebiasaan siswa dalam
mengonsumsi berbagai jenis makanan dan minuman jajanan, baik yang
diperoleh di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah selama
satu minggu terakhir. Konsumsi makanan jajanan diukur menggunakan
kuesioner dan dikategorikan berdasarkan nilai rata-rata (mean) skor
konsumsi sebagai gambaran tingkat konsumsi makanan jajanan responden

dalam periode satu minggu.

Alat Ukur : Kuesioner

Skala : Ordinal

Hasil Ukur

a) Jarang jajan : apabila skor <rata-rata

b) Sering jajan : apabila skor > rata-rata



